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PRAKATA

Dengan sekelumit bekal nengetahuan yang ﬁami da-
natkan dari bangku kuliah selama ini, kami memberanikan
diri untuk memberikan pertanggungan jawab berupa venu-

. 1lisan skripsi, sebagai salah satu syarat untuk menemouh
Ujian Sarjana Muda Tari, _

Kepada banak Drs, Soedarsono yang telah  membe-
rikan kesempatan dan pengarahan atas terlaksananya ne-
nulisan ini, juga kenada bapak B, Suharto SST selaku
konsultan dan pembimbing kami, dalam kesemnatan ini ka-
mi ueapkan dipdbanyak terima kasih,

Dalam proses venuliéan skrinsi ini, banyak kanmi
1libatkan beberapa tokoh, baik dari bidang tari, kara-
witan, pedalangan, tata pakaian dan lain-lain, yang ma-
na tidaklah mungkin kami sebutken gatu nersatu, Maka a-
tas bantuan dan fasilitas yang diberikan kepada  kami,
terutama dari perpustakaan ASTI, Sono Budoyo dan  KHP,
Eridomardowo EKraton Yogyakarta, kami ucankan dinerbaw
nyak terima kasih.

Tiadalah maksud lain dari kami, sebagail seobang
yang memberanikan diri untuk berkeeimnung dalam tari
dan terlibat dalam arus nergantian dari generasi yang
satu ke generasi yang lain, untuk memelihara, mengem-
bangkan dan memberikan informesi yang setidak-tidaknya
menﬁek&ti pada suatu hal yang obyektif dari neninggal-
an tari yang diwariskan oleh nenek moyang kita,

Akhirnya, kami sahagai manusia yang tak lunut da
ri kekurangan-kekurangan, tiada harapan lain, mudah-mu-
dahan sekelumit tulisan yang jauh dari semourna ini,da-
pat divetik gunanya vnada masa kini atau setidak- tidak-
nya untuk masa-masa yang akan datang.
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BABR I
PENGANTAR

Dalam perkembangannya, tari Klema Alus gaya Yogya-
karta tidak dapat dilevasken kaitannya daril wayéng wong
sebagai sumbernya. Secara etimologis istilah wayang wong
berasal dari kata wayang bahasa Jawa Baru yang berarti be-
neka deri kulit atau bayangan, dan wong berarti manusia,
Tetani dalem lingkun tari Jawa lalu berubah artinya men-
jadi drama (Play). Dengen artian yanc terakhir ini wayang
iong lalu berarti drama atau drama tari yang dibawakan o-
1eh manusia, Makna sesunggulmya dari istilah 4i atas ter-
kandung dari lakon-lakon yang dibawakan dalam wayang ku-
1it, antara lain Mahabharata dan Ramayana1.

Menurut Dr. De Yornz, seorang sarjana bangsa Belan-
da yang mengamati proses pembentukan sikap hidup orang Ja-

wa, kraton dikatakan sebagail berikut :

Kraton merunakan titik sentral nerhatian masyarakat da-
ri abad ke abad, Dari sinilah muneul sebush golongan
baru yang disebut sebagai golomgan bangsawan, Dari go-
longan inilah cara berpikir dan tata kehidunan  kul-
turil dari masyarakat pada waktu itu banyak dipenga-
ruhi, Cita-eita dan pandangan hidup daﬁi golongan ini
meresap menjadi pedoman seluruh rakyat€,

Dalam masyarakat Jawa tradisionil, seorang indivi-

du tidek dapat dinisahkan dari 11ngkungannya’.

1Soedarsano, Beherapa catatan tentang Seni Pertun-
ukan Indonesia ( ngyaEEr%a : Konservatori ﬁari Tndone-
4 — 1974 ), ha

sia, 19 , hal. 7.

23. De Yong,Salah satu sikan hidup orang Jawa (Yo~
gyakarta : Kanisius, 1976 ), hal. 89.

31pia. , hal. 80,
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Demikian juga mengenai tari Jawa yang dapat bertahan sam-
nal sekarang, Tni disebabkan karena seni tari Jawa meru-
pakan suatu seni tari yang kolektin dan bukan indivi-

e auil?, Jeas ai sﬁmning kenikmatan gerak yang dirasakan
oleh seorang peﬁari, pengorbanan rasa pun juga dominen,
Ini jelas bila ditilik dari ﬁanjangnya waktu dan banyak
gsedikitnya nenonton yang tidak mengurangi rasa gerak dan
kebanggaan dari seorang nenari dalamrnartunjukan wayang
wong pada waktu itu,

Apabila kita membandingkan beberana lakon wayang
wong yang ada tokoh Klana Alusnya, maka tidaklah banyak
nerbedaan dalanm géranan tarinya. Penulisan Klana Alus
Jungkung lardeya dari lakon Srikandi megu¥u manah ini
karena isi eeriteranya yang realistis, dan bukan hanya
berupa sindiran, yang secara tehnig sindiran ini 1lebih
sukear diungkankan, baik di dalam wayang.wong manunun wa-
yang kulit. Juga kestumnya yang hingga sekarang masih di-
pakai, tetap merunakan daya tarik dalam nenyajiannya se-
cara tunggal.

Adalah suatu kenyat&an yang tak danat diungkiri,
bahwa adegan~adegan yang dalam wayang kulit dapat digame
barkan secara tenat, tetapi setelah dibawas sscara total
ke dalam wayang wong, ternyata banyak meninggélkan ner-
timbangan artistik, Hal ini bisa ditilik deri garapan
lantai pada waktu Jungkung Mardeya menari kelana, Ta ti-
dak menari di tengah atau d4i antara saka guru utama da-

lanm stago pendana, tetapi ada di samping kiri stage

4gpm, Suryabrongto, Tari Yogya ( Ceramah Dies
ASRI, 1969 ), hal, 2,
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. Hal-hal lain yang menarik dari nenggambaran wa-
tak Jungkung Mardeya sebagai tokoh seberang yang tidak {-
ngat diri pada waktu itu, adalah ungkanan lagn vang di-
ekspresikan secara wantah dengan bahasa eammuran dari‘ba~
hasa Jawa dan lelayu,

Di samning masalah-masalah tersebut di atas,makna
dan keunikan dari kostum Jungkung Mardeya banyak mengun-
dang perhatian kami, terutama dimasukkannya bulu-bulu se-
bagai hiasan kepala., Ini adalah suatu eara dalsm neng-
gambarkan Jungkung Mardeya sebagai tokoh seberang/asing,
seperti hiasan kevala dari suku-sulm terasing waktu du-
lu, yaitu Dayak, Irian dan 1ain~1a1nnya6.

Dipandang dari tarinya sendiri, yeng dalam Natya-
sastra disebutkan bahwa tari adalah gerakan-gerakan dan
isyarat-isyarat dari tangan, kaki dan anggota badan 1la-
innya yang mengungkapkan kebatinan seaeorang7, maka ke-
matangan 8tilisasi dari gerak tari Klana Alus gaya Yogya-
karta ini terasa tidak mengganggu. Gerak kenlok asta,se-

bagai isyarat memanggil, merias diri supaya tamnak me-
narik, digambarkan sebagai un;k&gn rasa hati dari sese-
orang yang seakan-akan mengadakan kontak dengan lawan je-
nis = yang menjadi idam~i&amannya8.

4 SKeterangan dari RW, Pradjadanarto, wawancara di
dalem Kasatriyan Kraton Yogyakarta, tanggal 10 Maret
1977. Diijinkan vntvk divutin,

SKeterangan dari R.lio Purbadipraja, wawancara di
Mantrijeron Yogyakarta, tanggel 5 Anril 1077. Diijinkan
untuk dikutin,

T8PH, Suryabrongto, Tari Yogya, ( Ceramah Dies
ASRI, 1969 ), hal, 3,

81via.
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Ragam tari yang dipakai di dalam berhias diri rnasti di-
mulai dari kenlok asta, dan diakhiri dengan ngilo atau

bercernin diri. Bentuk utuhnya ada limabelas macam, yang
dalam nerkembangannya bervariasi urut-urutannya, Begitu
juga ragam nenghudbung yang disebut gendi, tidak begitu
banyak variasi oarkembangannya, Ini disebabkan karena po-
la tari di atas sudah dianggan-mar~an, sehingea kreativ-
itas dari setian vnenari danat dikatakan hampir tidak a-
da. Ini adalah akibat dari sitvasi sosial nada waktn i-
tu, di mana selera golongan atas kadang-kadang d4ituang-
kan menjadi suatu patokan yang harus diterika dan dilake
sanakan begitu saja. Ini adalah salah satu ekses dari
kompensagi kekalahan onolitik pada waktu itu, 4i samving
menghasilkan patokan-patokan yang bernilai tinggi. Ini
tamnak pada nerwatakan racam tarinya,senerti uraian BPH,
Suryobrongto, antara lain sebagai bherikut :
(2). Tari Impur untuk alusan, berwatak halus,sederha-
na, gengeuh dan pecaya nadas diri sendiri,
(2), Tari Xambeng untuk gagahan, berwvatak sederhana,
gsang-uh, dan percaya nada diri sendiri,

(3). Tari Kalang kinantang untuk alusan dan gagahan,

berwatak kerasa dan banyak tingkah, angkuh, rg-

get atau sengguh,
(4). Tari Banang, berwatak kasar dan sonbong”,

Di sini venuangan watak dari Klana Alus Junckung

liardeya diungkankan dengan razam Kalang kinantang.

98pH. Suryobrongte, Tari Klasik Gaya Yogyakar-
ta ( Yogyakarts : lusium Kraton, 19,6 ), hsl, 10,
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Ini terasa sangat cocok dan tepat hagi meorang kelana,
dengan wataknya yang angkuh dan banyak *tingkah, sehing
ga dalam perkembangannya Kiana Alus ini divetik dari

pohon tempat tumbuhnya, yaitu wayang wong, menjadi sSue

atu tarian tersehdiri di luar maupun 41 dslam kraton.
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